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ABSTRAK 

 Sebagai salah satu penyedia jasa transportasi barang PT. Sentosa Borneo 

Transportasi diharapkan dapat membantu masyarakat dalam memindahkan barang 

dari suatu tempat ke tempat yang lainnya dengan aman dan memberikan 

pelayanan terbaik kepada masyarakat. Pihak PT. Sentosa Borneo Transportasi 

memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan melakukan pengiriman barang 

sampai di tempat tujuan dengan selamat dan tepat. Apabila terjadi kehilangan atas 

barang kiriman, maka pihak pengirim berhak mendapatkan ganti kerugian. Jika 

PT. Sentosa Borneo Transportasi tidak dapat memenuhi apa yang telah 

diperjanjikan maka akan terjadi wanprestasi. 

 Maka dari itu, penulis dapat merumuskan masalah penelitian ini sebagai 

berikut “Apakah PT. Sentosa Borneo Transportasi Sudah Bertanggung Jawab 

Terhadap Kehilangan Barang Milik Pengirim Tujuan Pontianak – Putussibau”. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi tentang 

pelaksanaan perjanjian pengiriman barang antara PT. Sentosa Borneo Transportasi 

dan pengirim barang. Untuk mengungkapkan faktor penyebab belum bertanggung 

jawabnya PT. Sentosa Borneo Transportasi terhadap kehilangan barang kiriman 

milik pengirim. Untuk mengetahui akibat hukum yang timbul atas terjadinya 

kehilangan barang milik pengirim oleh PT. Sentosa Borneo Transportasi. Untuk 

mengetahui upaya hukum yang dilakukan oleh pihak pengirim terhadap barang 

kiriman yang hilang kepada PT. Sentosa Borneo Transportasi. Penelitian ini 

menggunakan metode empiris dengan pendekatan Deskriptif Analisis, yakni 

melakukan penelitian dan menganalisis data berdasarkan fakta-fakta yang 

sebenarnya pada saat berlangsungnya penelitian.  

 Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pihak PT. Sentosa Borneo 

Transportasi belum bertanggung jawab sepenuhnya terhadap kehilangan barang 

milik pengirim dan jika melakukan tanggung jawab pun tidak sesuai dengan 

kerugian yang di derita oleh pengirim. Sebagai faktor penyebab atas terjadinya 

kehilangan barang kiriman milik pengirim karena barang yang dikirim tidak 

disimpan dengan baik dan tidak adanya bukti resi pembayaran dalam komplain 

atau keluhan terhadap pihak pengangkut. 

 Upaya hukum yang dilakukan oleh pengirim barang adalah meminta ganti 

rugi yang layak terhadap kehilangan barang dan pihak pengirim barang tidak 

pernah mengajukan gugatan hukum ke Pengadilan Negeri akan tetapi 

menyelesaikan dengan menempuh musyawarah mufakat secara kekeluargaan pada 

pihak PT. Sentosa Borneo Transportasi. 
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ABSTRACT 

 As a provider of goods transportation services, PT. Sentosa Borneo 

Transportation is expected to assist the community in moving goods from one 

place to another safely and provide the best service to the community. PT. Sentosa 

Borneo Transport has the responsibility to maintain and deliver goods to their 

destination safely and appropriately. In the event of loss of the shipment, the 

sender is entitled to compensation. If PT. Sentosa Borneo Transportation is unable 

to fulfill what has been agreed, there will be a default. 

 Therefore, the author can formulate the problem of this research as follows 

"Is PT. Sentosa Borneo Transportation has been responsible for the loss of goods 

belonging to the sender to Pontianak – Putussibau”. This study aims to obtain data 

and information about the implementation of the delivery agreement between PT. 

Sentosa Borneo Transport and freight forwarders. In order to reveal the causative 

factors, PT. Sentosa Borneo Transport against loss of consignment belonging to 

the sender. To find out the legal consequences arising from the loss of goods 

belonging to the sender by PT. Sentosa Borneo Transportation. To find out the 

legal remedies taken by the sender against the lost shipments to PT. Sentosa 

Borneo Transportation. This study uses an empirical method with a descriptive 

analysis approach, namely conducting research and analyzing data based on actual 

facts at the time of the research. 

  Based on the results of the study, that the PT. Sentosa Borneo Transport 

has not been fully responsible for the loss of the sender's belongings and if you 

carry out the responsibility it is not in accordance with the losses suffered by the 

sender. As a factor causing the loss of consignment belonging to the sender 

because the goods sent are not stored properly and there is no proof of payment 

receipt in the complaint or complaint against the carrier. 

 The legal effort taken by the shipper is to ask for appropriate 

compensation for the loss of goods and the shipper has never filed a lawsuit to the 

District Court but resolves it by taking amicable deliberation on the part of PT. 

Sentosa Borneo Transportation. 
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